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Interprofessional education (IPE) merupakan strategi yang digunakan
untuk menyiapkan tim kolaborasi interprofesional di masa mendatang.
Namun dengan adanya berbagai pembatasan interaksi sosial di masa
pandemi COVID-19 mendorong adanya inovasi dalam metode
pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
merancang sebuah modul pembelajaran interprofesional daring di
Fakultas Kedokteran Universitas X (FK X) sebagai strategi untuk
mempersiapkan tim kolaborasi di masa yang akan datang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan mixed-method untuk memperoleh data
yang dibutuhkan. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh
gambaran kebutuhan pemangku kepentingan terhadap rancangan
pembelajaran IPE daring. Responden terdiri dari pimpinan PRODI,
dosen dan mahasiswa beberapa PRODI di Fakultas Kedokteran
Universitas X (FK X). Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
terstruktur dan focus group discussion (FGD). Data direkam dan dibuat
verbatim, selanjutnya dilakukan coding dan disusun menjadi tema dan
subtema. Evaluasi terhadap rancangan pengajaran IPE daring
dilakukan dengan mengukur persepsi mahasiswa terhadap pendidikan
interprofesional sebelum dan sesudah mengikuti modul menggunakan
kuesioner IEPS (Interdisciplinary Education Perception Scale).
Penelitian kualitatif tahapan pertama (wawancara terstruktur dan FGD)
terhadap unsur pimpinan, 2 orang dosen, dan 5 orang mahasiswa setiap
program studi menghasilkan sebanyak 14 tema dan 47 subtema yang
dijabarkan ke dalam capaian pembelajaran modul, topik kajian,
aktivitas pembelajaran, dan karakteristik peserta didik modul IPE
daring. Evaluasi modul dilakukan dengan menguji perbedaan persepsi
252 mahasiswa terhadap pendidikan interprofesional pra dan
pascamodul. Hasil uji bivariat Wilcoxon menunjukkan terdapat
perbedaan  bermakna skor persepsi terhadap pendidikan
inteprofesional pascamodul dibandingkan pramodul( p=0,00).
Terdapat perbedaan bersifat positif, yaitu adanya jumlah perolehan
skor pascamodul yang lebih besar daripada perolehan skor pra modul
sebanyak 141 orang. Peningkatan skor persepsi juga terlihat dari hasil
analisis bivariat Prodi Kedokteran, Keperawatan, Kebidanan, dan
Psikologi. Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi modul IPE
daring FK X telah berhasil meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap
kompetensi dan otonomi, kebutuhan yang dirasakan untuk
bekerjasama, dan persepsi mengenai bekerjasama interprofesional.
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Terobosan ini merupakan sebuah solusi alternatif yang dapat
dipertimbangkan bagi pembelajaran interprofesional di masa pandemi.

InterProfessional  education (IPE) is a strateqy wused to prepare
interprofessional collaboration teams in the future. However, with the various
restrictions on social interaction during the COVID-19 pandemic, it
encourages innovation in learning methods. Therefore, this study aims to
design an online interprofessional learning module at the Faculty of Medicine
of X University (FK X) as a strategy to prepare collaboration teams in the
future. This study uses a mixed-method approach to obtain the data needed. A
qualitative approach is used to obtain an overview of stakeholders' needs for
online IPE learning design. The respondents consisted of study program
leaders, lecturers and students of several study programs at the Faculty of
Medicine, University X (FK X). Data collection was carried out with
structured interviews and focus group discussions (FGDs). The data is
recorded and made verbatim, then coding is carried out and arranged into
themes and sub-themes. Evaluation of the online IPE teaching design was
carried out by measuring students' perceptions of interprofessional education
before and after taking the module using the IEPS (Interdisciplinary Education
Perception Scale) questionnaire. The first stage of qualitative research
(structured interviews and FGDs) on the leadership element, 2 lecturers, and
5 students of each study program resulted in as many as 14 themes and 47 sub-
themes which were described into module learning outcomes, study topics,
learning activities, and characteristics of online IPE module students. The
module evaluation was carried out by testing the differences in perceptions of
252 students towards pre- and post-module interprofessional education.
Wilcoxon's bivariate test results showed a significant difference in perception
scores for post-module inteprofessional education compared to premodule(
p=0.00). There is a positive difference, namely the number of post-module
scores that are greater than the pre-module score of 141 people. The increase in
perception scores can also be seen from the results of the bivariate analysis of
the Medicine, Nursing, Midwifery, and Psychology Study Programs. This
research shows that the implementation of the FK X online IPE module has
succeeded in increasing students' perceptions of competence and autonomy, the
perceived need to cooperate, and perceptions of interprofessional cooperation.
This breakthrough is an alternative solution that can be considered for
interprofessional learning during a pandemic.

PENDAHULUAN

Dunia kesehatan saat ini tengah menghadapi kondisi yang kompleks dan semakin
menantang. Adapun penyebab dari kompleksitas ini menurut hasil kajian terhadap
isu kesehatan global yang dilakukan oleh Kementrian Luar Negri Indonesia (2018)
adalah munculnya penyakit infeksi baru; transisi epidemiologi dari penyakit menular
ke penyakit tidak menular; dan perubahan iklim, lingkungan, perilaku dan
demografi. Untuk dapat mengatasi berbagai potensi resiko yang mungkin muncul,
para profesi kesehatan diharapkan dapat bekerjasama dan berkolaborasi secara
efektif. Kemampuan untuk berkerjasama dan berkolaborasi di dalam tim menjadi
pilar penting untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan. (Findyantini A, dkk,
2019).
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Kolaborasi interprofesional (Interprofessional Collaborative Practice- [PCP)
merupakan suatu bentuk kerjasama partisipatif, kolaboratif, koordinatif antar profesi
kesehatan, dan antar profesi kesehatan dengan pasien, keluarga pasien, serta
komunitas setempat yang bertujuan untuk meningkatkan patient health outcome.
Komponen di dalam kolaborasi interprofesional mencakup tanggungjawab,
akuntabilitas, koordinasi, komunikasi, kooperasi, ketegasan dalam pengambilan
keputusan, otonomi, kepercayaan, dan saling menghargai.Akan tetapi kolaborasi
interprofesional tidak bisa terjadi begitu saja. Kolaborasi memerlukan proses
pendidikan yang memungkinkan mahasiswa mengembangkan kerjasama
interprofesi, keterampilan komunikasi, dan pemahaman akan peran dan tanggung
jawab masing-masing profesi kesehatan. Pendidikan interprofesional berperan di
dalam mengembangkan kompetensi berkaitan dengan kolaborasi, yakni komunikasi
efektif, manajemen konflik, kepemimpinan, patient-centered care, dan ethical
practice. Melalui proses pendidikan interprofesional, mahasiswa akan lebih
cenderung menunjukkan rasa hormat dan sikap positif baik terhadap rekan kerja
maupun pekerjaan di masa mendatang, dan dapat bekerja sama lebih baik untuk
peningkatan patient outcomes. (World Health Organization, 2010).

Interprofessional education (IPE) merupakan strategi pendekatan yang dapat
digunakan untuk menyiapkan tim kolaborasi interprofesional di masa mendatang.
Bridges, dkk (2011) menyatakan bahwa peserta didik yang dilatih dengan
menggunakan pendekatan IPE akan cenderung menjadi anggota tim interprofesional
yang menunjukkan rasa hormat dan sikap yang lebih positif terhadap profesi lain
serta dapat lebih baik bekerjasama di dalam rangka meningkatkan patient outcomes.
World Health Organization di dalam Framework for Action on Interprofessional
Education and Collaborative Practice (2010) menyatakan bahwa implementasi IPE di
dalam sistem layanan dan pendidikan kesehatan merupakan kunci penting untuk
menciptakan sebuah praktik kolaborasi yang sukses di masa mendatang.

Darlow (2015) menjelaskan bahwa pelatihan praktik interprofessional sebaiknya
dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan profesi kesehatan di masa mendatang.
Interprofessional education (IPE) merupakan wadah pembelajaran komunikasi efektif
dan saling menghargai antar profesi kesehatan. Hasil kajian yang dilakukan oleh
Ruebling (2014) menyatakan bahwa penyematan IPE di dalam kurikulum pendidikan
profesi kesehatan masa mendatang memilik dampak positif terhadap meningkatnya
rasa percaya diri terutama di dalam melakukan komunikasi dan interaksi dengan
profesi lain serta untuk pengembangan hubungan interprofesional di kemudian
hari.Hasil telaah literatur terhadap program IPE yang sudah berjalan menunjukkan
bahwa sebagian besar bentuk implementasi program adalah community-based,
simulasi, dan klinis. Bentuk implementasi semacam ini membutuhkan interaksi
langsung antara mahasiswa dengan pasien, keluarga pasien, komunitas, dan
mahasiswa profesi kesehatan lain.

Kondisi pembelajaran yang membutuhkan kontak fisik langsung tentu saja menjadi
sangat sulit untuk dilaksanakan pada era pandemi COVID-19, dimana pembatasan
sosial merupakan hal yang wajib dipatuhi oleh semua pihak. Mahasiswa tidak dapat
melakukan interaksi langsung dengan mahasiswa lain, pasien, dan komunitas serta
tidak diperkenankan melakukan perjalanan menuju ke wilayah komunitas dimana
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pembelajaran IPE akan dilaksanakan. Hal ini tentu saja membuat implementasi
program IPE menjadi sangat sulit atau bahkan tidak dapat terlaksana sama sekali.
Namun demikian di sisi lain, penanganan pandemi COVID-19 sangat membutuhkan
adanya kolaborasi interprofesional, baik dari profesi kesehatan maupun non
kesehatan. Solomon, dkk (2010) hasil kajian terhadap pembelajaran interprofesional
yang diselenggarakan secara jarak jauh di Universitas Hamilton Kanada
menunjukkan bahwa siswa mampu memecahkan masalah secara kolaboratif,
mengidentifikasi peran profesional mereka, dan memberikan informasi dari
perspektif profesional mereka. Studi Solomon juga menunjukkan bahwa fasilitator
merupakan kunci penting di dalam keberhasilan penyelenggaraan program IPE jarak
jauh. Keterbatasan studi ini adalah evaluasi hanya terhadap reaksi segera peserta
pasca modul. Akan tetapi efek jangka panjang, misalnya perubahan sikap pasca
modul sulit untuk dilakukkan evaluasi.

Solomon dan Matthess (2021) melakukan studi terhadap program IPE penuh-daring
yang dilaksanakan pada Universitas Moorhead Amerika Serikat. Program IPE
tersebut dilaksanakan dalam 5 modul, yaitu modul pendahuluan mengenai konsep
dasar IPE, modul konsep quality dan safety, modul tentang peran dan tanggungjawab
anggota tim layanan kesehatan, modul mengenai pentingnya komunikasi efektif
antar profesi terutama dalam penanganan kasus COVID-19, dan yang terakhir adalah
modul yang menekankan pentingnya kerjasama kelompok terutama dalam
tatalaksana kasus kritis di dalam layanan kesehatan. Aktivitas pembelajaran yang
digunakan adalah diskusi interaktif, studi kasus, dan sesi asinkronous berupa
membaca material modul yang disajikan. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan
mixed-methods, yaitu dengan menggunakan kuesioner Readiness for
Interprofessional Learning Scale (RIPLS) yang telah diadaptasi pada sebelum dan
sesudah program serta survei kualitatif selama program berlangsung. Hasil survei
kuantitatif yang didapatkan dari kuesioner RIPLS menunjukkan bahwa peserta didik
secara jelas merefleksikan luaran positif terhadap IPE walau dilaksanakan pada
setting daring. Sedangkan pada survei kualitatif didapatkan hasil bahwa (1)IPE
meningkatkan kesadaran akan peran profesi lain dan meningkatkan kolaborasi,
(2)meningkatkan komunikasi dan kohesi antar anggoat tim adalah hal penting di
masa pandemi, dan (3)IPE dapat memfasilitasi layanan kesehatan yang lebih baik
untuk pasien COVID-19. Instrumen lain yang dapat menilai Pendidikan
interprofessional antara lain Interdisciplinary Education Perception Scale (IEPS).
Instrumen ini memiliki validitas yang tinggi (Cronbach alpha= 0,887).Rujukan
Keunggulan IEPS dari RIPLS, antara lain karena kuesioner IEPS lebih sesuai
digunakan pada mahasiswa tahun akhir, dan validitas yang lebih baik dibandingkan
RIPLS.

Keterbatasan yang ditemukan pada implementasi program IPE daring penuh
Universitas Moorhead ini adalah sulitnya melakukan komunikasi tepat waktu antara
tenaga pengajar dengan mahasiswa. Hal ini disebabkan oleh banyaknya mahasiswa
yang bekerja, sehingga jarang membuka email dari institusi secara rutin. Juga
terdapat kesulitan menghadirkan narasumber walaupun secara daring karena
kesibukan yang luar biasa dalam menangani pandemi COVID-19. Studi ini hanya
terbatas pada 1 institusi saja, sehingga untuk generalisasi hasil masih membutuhkan
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penelitian lebih lanjut pada skala yang lebih besar. Suematsu (2021) melakukan kajian
terhadap program IPE yang dilaksanakan secara hybrid pada Fakultas Kedokteran
Universitas Nagoya Jepang. Program IPE berlangsung selama 1 bulan, yang terdiri
dari face-to-face workshop setting, asynchronous and synchronous online learning
environments, dan interaksi dengan pasien. Studi difokuskan pada pengalaman dan
persepsi mahasiswa terhadap program IPE dengan menggunakan desain kualitatif.
Peserta didik menunjukkan ketertarikan yang lebih baik terhadap sesi real atau semi
real educational space yang memungkinkan interaksi langsung terhadap pasien.
Metode ini juga mempermudah pemahaman mahasiswa. Akan tetapi, unreal
educational space juga terbukti efektif mengatasi hambatan psikologis karena dapat
membantu mahasiswa membangun hubungan yang mereka inginkan dengan teman
dan pasien. Secara keseluruhan, program IPE ini dipersepsikan baik oleh mahasiswa.
Kekurangan yang didapatkan adalah data diambil setelah sesi berakhir sehingga
berpotensi menimbulkan bias recall yang berpengaruh terhadap validitas data.
Kelemahan lain adalah pada permasalahan teknis, mahasiswa cenderung kesulitan
menggunakan gawai yang jarang digunakan dibandingkan smartphone, sehingga
dapat disimpulkan bahwa permasalahan teknologi dapat juga menjadi hambatan
implementasi program IPE sekalipun di negara maju seperti Jepang.

Mengingat pentingnya pembelajaran IPE baik yang bersifat daring penuh maupun
hybrid, akan tetapi studi pada program IPE daring masih sangat terbatas, sehingga
belum sepenuhnya dipahami faktor-faktor yang mempengaruhi, maka penelitian ini
bermaksud untuk merancang sebuah program IPE daring yang dapat dipergunakan
pada pembelajaran masa pandemi.

METODE PENELITIAN

Studi ini berlokasi pada Fakultas Kedokteran Universitas X yang memiliki beberapa
program studi kesehatan, yaitu Kedokteran, Keperawatan, Kebidanan, Farmasi, dan
Psikologi. Belum pernah dirancang ataupun dilaksanakan pembelajaran
interprofesional. Studi ini menggunakan pendekatan mixed-method untuk
merancang dan uji coba program pendidikan interprofesional daring. Rancangan
program IPE daring didasarkan pada eksplorasi kebutuhan pemangku kepentingan
berdasarkan studi kualitatif dan telaah literature. Sedangkan pendekatan kuantitatif
digunakan sebagai metode evaluasi terhadap uji coba program IPE daring tersebut.

1. Pengambilan data kualitaitif

Pengambilan data kualitatif berlangsung dari Febuary hingga Maret 2022, dilakukan
melalui wawancara terstruktur dan focus group discussion (FGD) terhadap dosen,
unsur pimpinan, dan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas X (FK X).
Wawancara menggunakan panduan yang disusun berdasarkan kebutuhan rancangan
pembelajaran IPE pemangku kepentingan dan dimoderasi langsung oleh peneliti.
Durasi wawancara dan FGD berlangsung selama 30 hingga 45 menit. Terdapat 4
wawancara terstrukutur dan 4 FGD untuk dosen dan mahasiswa dari program studi
Kebidanan, Kedokteran, Keperawatan, dan Psikologi FK X. Keseluruhan proses
wawancara direkam secara audiovisual dan secara verbatim untuk kemudian
dianalisa secara tematik. Peneliti membaca berulang kali transkrip yang telah
disusun, kemudian mengelompokkannya ke dalam tema dan subtema. Tema dan
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subtema yang telah dihasilkan akan menjadi dasar pertimbangan di dalam
mengembangkan program IPE daring.

2. Pengembangan modul IPE daring
Perancangan program pendidikan interprofesional menggunakan pendekatan six-
steps of curriculum development dari Kern, yaitu (1) identifikasi dan analisis
terhadap general need assessment, (2) analisis terhadap targeted need assessment, (3)
tujuan pembelajaran, (4) strategi pembelajaran, (5) implementasi, dan (6) metode
evaluasi. Analisa terhadap targeted need assessment dilakukan melalui eksplorasi
kebutuhan pemangku kebijakan terhadap rancangan program IPE, yaitu mengenai
karakteristik, konteks yang diharapkan, aktivitas pembelajaran, dan harapan
pencapaian setelah menyelesaikan program.

3. Uji coba program IPE daring
Uji coba program IPE daring dilaksanakan mulai tanggal 30 Mei 2022 hingga tanggal
3 Juni 2022, selama 5 hari, dengan total peserta sebanyak 252 mahasiswa tahuan ke-3
dan ke-4 Prodi Kedokteran, Keperawatan, Kebidanan, dan Psikologi. Konteks yang
disajikan dalam program IPE daring ini adalah prinsip dasar komunikasi efektif;
definisi dan konsep dasar kolaborasi interprofesional; peran dan etika profesi
kesehatan; prinsip berpikir kritis, komunikasi efektif, dan leadership di dalam
kolaborasi interprofesional; serta hambatan dan solusi dalam praktik kolaborasi
interprofesional. Narasumber dalam modul IPE daring ini merupakan staf pengajar
FK X yang sebelumnya telah mendapatkan pembekalan khusus mengenai
pembelajaran interprofesional. Metode pembelajaran yang digunakan di dalam
program IPE daring ini adalah kuliah interaktif, diskusi kasus dan presentasi, serta
role play.
4. Pengambilan data kuantitatif
Pengambilan data kuantitatif dilakukan dengan menggunakan kuesioner IEPS versi
Bahasa Indonesia untuk menilai persepsi 252 mahasiswa terhadap pendidikan
interprofesional. Kuesioner dibagikan 2 kali, yaitu sebelum dan saat menyelesaikan
sesi terakhir. Hasil yang didapat kemudian dilakukan rekapitulasi dan analisis
dengan uji Wilcoxon SPSS untuk melihat perbedaan persepsi mahasiswa terhadap
kolaborasi interprofesional dengan program IPE.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil data kualitatif
Berdasarkan hasil analisa tematik terhadap wawancara pemangku kebijakan,
didapatkan 5 tema dan 25 subtema mengenai rancangan program IPE daring yang
dibutuhkan oleh pemangku kepentingan FK X. Adapun daftar tema dan subtema
sebagaimana yang terlampir pada tabel 3.1.1
Tabel 3.1.1 Matriks Tema dan Subtema Hasil Analisa Kualitatif

No Tema No Subtema

1  Karakteristik pembelajaran 1  Interaktif
2 Berbasis kelompok
3 Dua atau lebih profesi kesehatan
4
5

Melibatkan berbagai profesi kesehatan
Kesetaraan
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2 Manfaat pembelajaran 6  Saling mengenal

7  Saling berbagi

8  Saling bekerjasama

9  Membangun jejaring

10 Kerjasama tim

11 Komunikasi

12 Kolaborasi

4  Konteks pembelajaran 13 Promosi kesehatan
14 Penanganan bencana
15  Psychological first aid
16 Kegawatdarutan maternitas
17 Community-based IPE
18 Penanganan bayi prematur
19 Penanganan ibu  hamil dengan

komplikasi
5  Aktivitas pembelajaran 20 Keterampilan klinis
21  Kuliah

22 Roleplay

23 Studi kasus
6  Persiapan pembelajaran 24  Sosialisasi

25 Penjadwalan

a. Karakteristik pembelajaran
Melalui wawancara terstruktur, didapatkan bahwa karakteristik pembelajaran
program IPE yang dibutuhkan adalah pembelajaran berbasis kelompok, interaktif,
dan setara. Hasil wawancara terstruktur antara lain:
“IPE adalah pembelajaran interaktif, berbasis kelompok yang nanti akan
menciptakan suasana belajar kolaborasi sehingga praktek belajar kolaborasi di
lapangan akan berjalan dengan baik.” (W3.1)
Kesetaraan merupakan karakteristik penting dalam program IPE, dimana
diharapkan komunikasi efektif dan kolaborasi antar peserta didik dapat terjalin
dengan baik. Dengan terjalinnya komunikasi dan kerjasama yang baik, stereotip
profesi tertentu yang dapat menjadi hambatan di dalam implementasi
interprofessional dapat dihapus.
“Kalo apa namanya, tentu modul yang berbagai profesi yang diberikan, tentu
profesi yang ikut disitu harus, satu selevel, umpama S1, S1 semua” (W4. 1)

b. Manfaat pembelajaran
Manfaat pembelajaran IPE yang diharapkan berdasarkan analisis terhadap hasil
FGD adalah sebagai wadah untuk saling mengenal, saling berbagi, saling
bekerjasama, membangun jejaring, kerjasama tim, komunikasi, dan kolaborasi.
“Saya juga sependapat tadi dokter. Untuk IPE sendiri, yaitu pembelajaran dalam,
dengan melibatkan dua profesi atau lebih, untuk saling berbagi pemikiran, dalam
memecahkan masalah suatu kasus atau topik” (F2.3)

c. Konteks pembelajaran
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e.

Melalui hasil wawancara, konteks pembelajaran yang diharapkan adalah patient
safety, penanganan bencana, community-based IPE, bantuan hidup dasar,
psychological first aid, dan penanganan ibu hamil dengan komplikasi.

“Program IPE yang cocok, yang kita terapkan di kampus adalah program IPE yang
terjun ke masyarakat” (W3.1).

“Bagi saya yang rasa yang utama, mungkin penanganan bencana awal, dimana
disana bisa banyak stakeholders yang terlibat, dimana cocok dengan keadaan FK
X yang terdiri dari psikologi, farmasi, keperawatan, kebidanan, dan kedokteran.”
(W3.2)

. Aktivitas pembelajaran

Aktifitas pembelajaran IPE yang diharapkan adalah keterampilan klinis, kuliah,
role play, dan studi kasus.

“Menurut saya selain kuliah seperti ini dok, ada baiknya juga mungkin ada role
play-nya juga, ada studi kasusnya juga dok. Jadi lebih baiknya, setidaknya kita
lebih aware dan lebih tau juga dok. Soalnya kalo menurut saya dok, kayak di dekat-
dekat sama ini, jadi kalo kayak kuliah pakar saja sepertinya kurang dok, soalnya
kalo sepengetahuan saya dok, kalo interprofesional harus kaya yang ada kolaborasi
juga dok, atau sama dengan tuker pikiran juga dok, jadi banyak-banyak
berkomunikasi juga tentang kerjasama tim.” (F2.5)

Persiapan pembelajaran

Berdasarkan analisis terhadap hasil FGD, persiapan pembelajaran IPE yang
diharapkan adalah sosialisasi dan penjadwalan.

“Karena mungkin ini akan jdi sistem yang baru, jadi akan lebih baik sebelum
launching, diadakan sosialisasi terlebih dahulu, yang kedua karena tadi sudah
sosialisasi ke mahasiswa, mgkin bisa lebih di-briefing untuk persiapan tenaga
pengajar dok, karena sistemnya juga agak berbeda walaupun masih sama seperti
daring.” (F2.1)

Berdasarkan hasil analisa kebutuhan terhadap rancangan pembelajaran IPE daring,
maka didapatkan pemetaan terhadap komponen program IPE sebagaimana yang
ditampilkan pada tabel 3.1.2.

Tabel 3.1.2 Tabel Pemetaan Hasil Analisis Kualitatif Terhadap Rancangan
Pembelajaran Program PE

No Hasil analisis kualitatif Hasil dijabarkan pada rancangan modul
pembelajaran IPE dalam kriteria:
1 Karakteristik Karakteristik peserta didik
pembelajaran: kesetaraan,
melibatkan 2 atau lebih
profesi kesehatan
2 Karakteristik Aktivitas ~ pembelajaran  yang  bersifat
pembelajaran: interaktif,  interaktif dan partisipatif, misalnya diskusi
kasus dan role play
3 Karakteristik Aktifitas  pembelajaran  yang  berbasis
pembelajaran IPE adalah kelompok, misalnya diskusi kasus dan role
berbasis kelompok play
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4 Manfaat pembelajaran Capaian  pembelajaran  modul, yang
IPE: IPE sebagai wadah kemudian dijabarkan ke dalam topik kajian
untuk saling mengenal, dan aktivitas pembelajaran modul
berbagi, dan bekerjasama
untuk menyelesaikan
suatu permasalahan
bersama.

5 Aktifitaspembelajaran: Aktivitas pembelajaran: kuliah pengantar,
kuliah, studi kasus, role diskusikasus, dan role play
play

6 Konteks pembelajaran IPE: Skenario kasus baik untuk diskusi kasus
penanganan maupun role play.
kegawatdarutan,
penanganan bencana,
psychological ~ first  aid,
community  based  IPE,
penanganan  komplikasi

maternitas
7 Persiapan  pembelajaran a. Sistematika penyusunan modul dalam
IPE bentuk rancangan pembelajaran

b. Review modul rancangan pembelajaran
dengan para ahli (pembimbing)

c. Pelatihan staf oleh narasumber

d. Sosialisasi pelaksanaan modul kepada
mahasiswa 1 minggu sebelum
pelaksanaan

b. Hasil data kuantitatif

a. Analisa univariat
Analisis univariat dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi peserta program
berdasarkan karakteristik yang dimiliki, yaitu usia, jenis kelamin, program studi,
tingkatan, dan skor persepsi pra dan pasca mengikuti modul IPE. Total jumlah
peserta yang mengikuti program hingga tuntas adalah sebanyak 252 peserta didik,
yang berasal dari Program Studi Pendidikan Dokter, Kebidanan S1, Sarjana
Keperawatan, dan Psikologi. Rerata usia responden adalah 20, 56 tahun, SD 1,499.
Hasil analisis univariat berdasarkan karakteristik responden jenis kelamin,
program studi, tingkat dan perolehan skor seperti yang ditampilkan pada tabel
3.2.1,3.2.2, dan 3.3.3 di bawah ini.

Tabel 3.2.1 Karakteristik Peserta Modul IPE Daring FK X

Karakteristik N %
Jenis kelamin
Laki-laki 56 22.22%
Wanita 196 77.78%
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Program Studi

Pendidikan Dokter 142 56.36%
Keperawatan S1 23 9.13%
Kebidanan S1 37 14.68%
Psikologi S1 50 19,83 %
Tingkat

Tahun ke-3 229 90.87 %
Tahun ke-4 23 9.13%

Tabel 3.2.2 Perolehan Skor Persepsi Terhadap Interprofesional

Variabel Pramodul Pascamodul
Mean SD Mean SD
score score

Total skor 63,31 7,923 65,64 6,830

Prodi Kedokteran 64,56 6,682 65,77 6,214

Prodi Keperawatan 62,65 8,886 66,43 7,115

Prodi Kebidanan 62,51 10,466 67,03 5,085

Prodi Psikologi 59,98 7,933 63,70 9,523

Tabel 3.2.3 Perolehan Skor Berdasarkan Program Studi

Variabel Pramodul Pascamodul
n % n %
Prodi Kedokteran (n=142)
Kategori Baik (132) 92,96% Baik 95,77 %
(136)
Sedang(10) 7,04%  Sedang  4,23%
(6)
Buruk (0)  0,00% Buruk 0,00%
0)
Prodi Keperawatan (n=23)
Kategori Baik (20) 86,96% Baik (22) 95,65%
Sedang (3) 13,04% Sedang  4,35%
(1)
Buruk (0) 0,00% Buruk 0,00%
(0)
Prodi Kebidanan (n=37)
Kategori Baik (32) 86,49% Baik (37) 100%
Sedang (4) 10,81% Sedang  0,00%
(0)
Buruk (1) 2,7% Buruk 0,00%
(0)

278



Suryanti, Soemantri Diantha, Widaty Sandra, Hamzah

Penyusunan dan Uji Coba Program Interprofessional Education (IPE) Daring pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas X: Sebuah Studi dengan Metode Campuran

DOl Artikel: doi.org/10.46306/jurinotep.v1i3.29

Prodi Psikologi
Kategori Baik (37) 74% Baik (40) 80%
Sedang (6) 12% Sedang  18%
©)
Buruk (7)  14% Buruk 2%
1)

Perolehan skor pramodul dikelompokkan menjadi kategori baik (n=221; 87,70%),
sedang (n=23; 9,13%), dan persepsi buruk (n=7; 3,17%). Perolehan skor pascamodul
dikelompokkan menjadi kategori baik (n=235; 93,25%), sedang (n=16; 6,35%), dan
persepsi buruk (n=1; 0,4%).
Berdasarkan tabel 3.2.3 dapat terlihat bahwa urutan perolehan skor pramodul dari
paling tinggi ke rendah adalah Prodi Kedokteran (mean 64,56, SD 6,682),
Keperawatan (mean 62,65, SD 8,886), Kebidanan (mean 62,51; SD 10,466), dan
Psikologi (mean 59,98; SD 7,933).
Sedangkan urutan perolehan skor pascamodul adalah Prodi Kebidanan (mean 67,03;
SD 5,085), Keperawatan (mean 66,43; SD 7,115), Kedokteran (mean 65,77; SD 6,214),
dan Psikologi (mean 63,70; SD 9,523).
b. Analisa bivariat

Analisis bivariat dengan uji non parametrik Wilcoxon, dilakukan untuk melihat

apakah terdapat perbedaan bermakna antara skor presepsi sebelum dan sesudah

mengikuti modul IPE. Hipotesis diterima bila nilai signifikansi p<0,005. Adapun

hasil analisis bivariat yang didapatkan adalah sebagaimana yang ditampilkan di

tabel 3.2.4 berikut.

Tabel 3.2.4 Perbandingan Skor Pra dan Pascamodul IPE Daring FK X

Variabel n Nilai p
Total skor 0,00
skor pascamodul < skor pramodul 95

skor pascamodul > skor pramodul 141

skor pascamodul = skor pramodul 16
Kedokteran 0,092
skor pascamodul < skor pramodul 52

skor pascamodul > skor pramodul 76

skor pascamodul = skor pramodul 14
Keperawatan 0,088
skor pascamodul < skor pramodul 7

skor pascamodul > skor pramodul 14

skor pascamodul = skor pramodul 2
Kebidanan 0,026
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skor pascamodul < skor pramodul 11

skor pascamodul > skor pramodul 22

skor pascamodul = skor pramodul 4
Psikologi 0,02
skor pascamodul < skor pramodul 17

skor pascamodul > skor pramodul 32

skor pascamodul = skor pramodul 1

Berdasarkan uji Wilcoxon, didapatkan nilai signifikansi p<0,05 untuk variable total
skor, skor kebidanan, dan skor psikologi, artinya terdapat perbedaan bermakna
antara total skor persepsi mahasiswa terhadap interprofesional sebelum dan sesudah
mengikuti modul pembelajaran IPE, skor persepsi mahasiswa kebidanan sebelum dan
sesudah mengikuti modul, dan skor persepsi mahasiswa psikologi sebelum dan
sesudah mengikuti modul. Perbedaan tersebut menunjukkan perbedaan yang positif,
yaitu jumlah perolehan skor pascamodul yang lebih besar daripada perolehan skor
pra modul. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan
modul pembelajaran IPE terhadap persepsi interprofesional mahasiswa.
Pembahasan
Modul pembelajaran IPE daring FK X dirancang berdasarkan hasil telaah literatur dan
analisis terhadap kebutuhan pemangku kepentingan. Hasil analisis terhadap
kebutuhan pemangku kepentingan, memberikan gambaran kebutuhan pemangku
kepentingan terhadap rancangan modul pembelajaran IPE, yaitu mengenai
karakteristik pembelajaran, konteks, aktivitas pembelajaran, dan manfaat
pembelajaran setelah menyelesaikan program.
1. Karakteristik pembelajaran
Karakteristik pembelajaran IPE daring FK X adalah bersifat interaktif, berbasis
kelompok, setara, dan melibatkan semua program studi yang ada.
2. Interaktif dan berbasis kelompok
Penjabaran karakteristik pembelajaran bersifat interaktif dan berbasis kelompok
pada modul IPE FK X adalah adanya active-approach learning, yaitu kuliah
interaktif, case-based discussion, dan role play, dimana para peserta didik tidak
hanya duduk untuk belajar bersama, tetapi juga saling berinteraksi satu sama lain
untuk meningkatkan kerjasama dan kolaborasi. Hal ini sejalan dengan penelitian
oleh Syahrizal, dkk (2020) yang menyatakan bahwa bahwa prinsip
interprofessional education mencakup adanya interaksi, kolaborasi, directed-
group learning, reflective learning, applied learning, dan egalitarian-kesetaraan
antar profesi kesehatan di dalam proses pembelajaran.
3. Kesetaraan
Seluruh peserta modul IPE daring FK X adalah mahasiswa tingkat 3 dan 4 program
studi sarjana Fakultas Kedokteran Universitas X. Hal ini merupakan bentuk
penjabaran karakteristik kesetaraan, dimana diharapkan adanya kesetaraan baik
dalam hal level pendidikan peserta maupun kesetaraan pembagian tanggungjawab
dalam tim kerjasama. Kesetaraan dapat menghilangkan streotipe yang merupakan
salah satu penghambat implementasi IPE.
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4. Konteks pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis, topik yang disajikan dalam modul IPE daring FK X
adalah prinsip dasar komunikasi efektif; definisi dan konsep dasar kolaborasi
interprofesional; peran dan etika profesi kesehatan; prinsip berpikir kritis,
komunikasi efektif, dan leadership di dalam kolaborasi interprofesional; serta
hambatan dan solusi dalam praktik kolaborasi interprofesional. Smith, dkk (2019)
yang menyatakan bahwa salah satu faktor kontekstual yang dapat mempengaruhi
keberhasilan implementasi program IPE, yaitu topik program yang disajikan
apakah menjadi isu yang sedang menjadi ‘trend’, sehingga meningkatkan
antusiasme peserta didik. Topik komunikasi efektif dan prinsip dasar kolaborasi
interprofesional saat ini tengah menjadi sebuah isu yang cukup hangat di kalangan
profesi medis dan menjadi salah satu kebutuhan pemangku kepentingan, oleh
karena itu diharapkan dapat memicu antusiasme peserta. Selain itu, diberikan juga
pengenalan akan peran dan tanggungjawab masing-masing profesi kesehatan tim
kolaborasi.
5. Aktivitas pembelajaran
Aktivitas pembelajaran yang disajikan dalam modul interprofesional FK X adalah
kuliah interaktif, diskusi kasus, simulasi, dan role play. Skenario yang
dikembangkan untuk diskusi dan role play adalah skenario yang melibatkan
seluruh profesi kesehatan yang ada, baik kedokteran, kebidanan, keperawatan, dan
psikologi, serta dirancang sedemikian rupa agar mendekati kondisi klinis
sebenarnya. Norsen, dkk (2012) dan Tsakitzidis (2015) menyatakan bahwa untuk
meningkatkan enggagement mahasiswa, maka skenario kasus yang
dikembangkan harus sesuai dan memperlihatkan adanya keterlibatan dari seluruh
profesi kesehatan peserta program.
6. Manfaat pembelajaran
Manfaat pembelajaran yang diharapkan dicapai oleh peserta modul adalah dapat
saling mengenal, berbagi, membangun jejaring dan bekerjasama antar profesi
kesehatan untuk menyelesaikan permasalahan bersama, serta untuk
mempersiapkan tim kolaborasi di masa mendatang. Manfaat pembelajaran ini
kemudian dijabarkan ke dalam capaian pembelajaran modul, topik kajian dan
aktifitas pembelajaran modul interprofesional FK X.
7. Persiapan pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pemangku kepentingan, hal-hal yang perlu
dipersiapkan dalam pelaksanaan modul IPE daring FK X adalah:
a. Sistematika penyusunan modul dalam bentuk rancangan pembelajaran
b. Review modul rancangan pembelajaran dengan para ahli (pembimbing)
c. Pelatihan staf oleh narasumber
Penjadwalan narasumber dan peserta didik, dimana mengingat bahwa pada era
pandemi COVID-19, narasumber yang juga profesional medis mungkin akan
disibukkan dengan berbagai kegiatan penanggulangan infeksi SARS-COV2.
Penjadwalan juga penting bagi peserta didik karena berasal dari program studi
yang berbada, dimana masing-masing telah memiliki jadwal kurikulum rutin.
e. Sosialisasi pelaksanaan modul kepada mahasiswa 1 minggu sebelum
pelaksanaan
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f. Jaringan internet dan infrastruktur pendukung lainnya

Koneksi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran IPE

secara daring di FK X.
Norsen, dkk (2012); Hannigan, dkk (2014); dan Arenson, dkk (2015) menekankan
pentingnya manajemen waktu dan penjadwalan agar tidak terjadi benturan dengan
aktivitas baik narasumber maupun peserta didik yang cukup padat di masa pandemi
ini. Logistic challenges lainnya yang dikemukakan oleh Solomon, dkk (2010) dan
Singh & Matthees (2021) adalah sulitnya melakukan komunikasi tepat waktu antara
tenaga pengajar dengan mahasiswa. Hal ini disebabkan oleh banyaknya peserta didik
yang bekerja, sehingga jarang membuka email dari institusi secara rutin. Juga
terdapat kesulitan menghadirkan narasumber walaupun secara daring karena
kesibukan yang luar biasa dalam menangani pandemi COVID-19. Suematsu, dkk
(2021) menjelaskan bahwa hanya sebagian kecil peserta didik yang dapat memasang
dan memodifikasi perangkat lunak serta menghubungkan dengan benar perangkat
keras yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Peserta didik cenderung
menunjukkan resistensi terhadap perlengkapan elektronik atau gawai yang jarang
dipergunakan. Pemanfaatan teknologi dapat menjadi hambatan implementasi
program IPE daring atau hybrid sekalipun di negara maju seperti Jepang

KESIMPULAN

Rancangan pembelajaran IPE didasarkan pada analisisanalisis kebutuhan dan telaah
literatur merupakan pendekatan yang sangat baik di dalam menyusun sebuah
kurikulum. Kebutuhan pemangku kepentingan perlu menjadi salah satu faktor
pertimbangan di dalam proses penyusunan rancangan pembelajaran. Uraiakan
sekilas hasil FGD dan wawancara terkait proses penyusunan BRP modul IPE
(Pemetaan penyusunan BRP dengan IPE). Evaluasi terhadap rancangan pengajaran
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi modul IPE daring FK X telah
berhasil meningkatkan persepsi mahasiswa terhadap kompetensi dan otonomi,
kebutuhan yang dirasakan untuk bekerjasama, dan persepsi mengenai bekerjasama
interprofesional yang sesungguhnya. Hal ini menunjukkan bahwa dengan strategi
pembelajaran yang tepat, dapat menghasilkan dampak yang hampir sama dengan
pembelajaran tatap muka langsung. Terobosan ini merupakan sebuah solusi alternatif
yang dapat dipertimbangkan bagi pembelajaran interprofesional di masa pandemi.
Selanjutnya, perlu dirancang modul lanjutan sebagai pengembangan dari modul
pengantar yang ada dan dilakukan pengembangan dan uji coba modul IPE daring
pada institusi pendidikan kesehatan lainnya. Rancangan modul lanjutan dapat
dikembangkan baik pada metode pembelajaran (hybrid), cakupan keterlibatan
pemangku kepentingan, topik yang disajikan, dan program pengembangan staf.
Modul lanjutan dapat difokuskan pada satu topik tertentu, misalnya penanganan
kondisi klinis perdarahan hebat yang membutuhkan kolaborasi interprofesional
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